
Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial 
Facebook yang mengeklaim Polres Kota 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur 
mengeluarkan surat pemberitahuan 
terkait adanya penculikan anak. Dalam 
surat itu, Kapolres Kupang AKBP Rudy 
Junus Jacob Ledo mengimbau masyarakat 
mengawasi anaknya karena ada kasus 
penculikan di wilayah Desa Oelebo, 
Kabupaten Kupang.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. 
Dilansir dari tribunnews.com, Kasi Humas 
Polres Kupang Ipda Lalu Randy Hidayat 
memastikan informasi tersebut tidak 
benar. Randy menyebut, Polres Kupang 
tidak pernah mengeluarkan surat 
pemberitahuan atau imbauan soal adanya 
penculikan anak seperti dalam unggahan 
yang beredar.
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1. [HOAKS] Surat Pemberitahuan Polres Kupang soal Adanya 
Penculikan Anak

Hoaks
  Link Counter :

- https://kupang.tribunnews.com/regional-ntt/965174/polres-kupang-tegaskan-surat-im
bauan-penculikan-anak-adalah-hoaks 
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Penjelasan: 

Beredar unggahan di media sosial Facebook sebuah foto yang diklaim 
memperlihatkan warga di Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur yang mengejar 
“pocong begal” di tengah sawah. Narasi yang menyertai unggahan menyebut sosok 
pocong tersebut sering mengetuk pintu rumah warga pada malam hari hingga 
akhirnya dikejar dan ditangkap warga karena dianggap meresahkan.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, foto warga 
mengejar “pocong begal” tersebut merupakan konten manipulatif yang dibuat 
menggunakan teknologi kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI). Hasil 
pemeriksaan dengan alat pendeteksi AI menunjukkan gambar memiliki probabilitas 
tinggi sebagai gambar generatif. Selain itu, kepolisian di Kabupaten Jombang 
menegaskan tidak ada kasus pocong begal seperti yang diklaim dalam unggahan.
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2. [HOAKS] Warga Kejar Pocong Begal di Kabupaten 
Jombang

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/26/100100082/-klarifikasi-foto-warga-
kejar-pocong-begal-di-jombang-dibuat-dengan-ai 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/26/100100082/-klarifikasi-foto-warga-kejar-pocong-begal-di-jombang-dibuat-dengan-ai
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Penjelasan: 
Beredar akun WhatsApp yang 

mengatasnamakan Kepala Badan Pendapatan 

Daerah (Bapenda) Kota Bengkulu Noni Yuliesti. 

Akun tersebut menggunakan foto profil Noni 

Yuliesti dan nomor WhatsApp  0821-9232-249. 

Faktanya, dilansir dari 

mediacenter.bengkulukota.go.id, akun 

WhatsApp tersebut merupakan tindakan 

penipuan yang memanfaatkan foto dan nama 

pejabat daerah untuk keuntungan pribadi. 

Masyarakat, Aparatur Sipil Negara (ASN), serta 

seluruh mitra kerja Bapenda diimbau untuk 

mengabaikan segala bentuk pesan permintaan 

data atau intruksi untuk transfer uang dari 

nomor tersebut. Jika masyarakat atau jajaran 

pegawai mendapati pesan mencurigakan 

diharapkan segera melakukan konfirmasi 

langsung ke nomor pribadi pejabat yang 

bersangkutan yang telah tersimpan 

sebelumnya.
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3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kepala 
Badan Pendapatan Daerah Kota Bengkulu Noni Yuliesti

Hoaks
  Link Counter :

- https://mediacenter.bengkulukota.go.id/waspada-akun-whatsapp-palsu-catut-nama-k
epala-bapenda-untuk-penipuan-transfer-rtgs/ 

https://mediacenter.bengkulukota.go.id/waspada-akun-whatsapp-palsu-catut-nama-kepala-bapenda-untuk-penipuan-transfer-rtgs/
https://mediacenter.bengkulukota.go.id/waspada-akun-whatsapp-palsu-catut-nama-kepala-bapenda-untuk-penipuan-transfer-rtgs/
https://mediacenter.bengkulukota.go.id/waspada-akun-whatsapp-palsu-catut-nama-kepala-bapenda-untuk-penipuan-transfer-rtgs/


Penjelasan: 

Beredar akun WhatsApp yang 
mengatasnamakan Kepala Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 
Kabupaten Garut. Akun tersebut 
menggunakan nomor 0857-8748-7135 dan 
foto profil Kepala Dinas PUPR Kabupaten 
Garut Agus Ismail, ST.,M.T.

Faktanya, akun WhatsApp tersebut 
merupakan modus penipuan. Dilansir dari 
akun Instagram @garutsaberhoaks, nomor 
yang beredar tersebut adalah modus 
penipuan yang mengatasnamakan Kepala 
Dinas PUPR Kabupaten Garut. Pihaknya 
mengimbau kepada masyarakat untuk 
hati-hati dengan kedok penipuan yang 
mengatasnamakan pejabat publik.
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4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kepala Dinas 
PUPR Agus Ismail, S.T., M.T

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.instagram.com/p/DYv2CTPTuMY/ 

https://www.instagram.com/p/DYv2CTPTuMY/
https://www.instagram.com/p/DYv2CTPTuMY/


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan video di media sosial Instagram yang mengeklaim 
Presiden Prabowo minum bir saat gala dinner bersama Presiden Prancis Emmanuel 
Macron. Keduanya terlihat bersulang dengan gelas berisi cairan berwarna keemasan 
dan sedikit berbusa.

Faktanya, klaim Presiden Prabowo minum bir saat gala dinner bersama Presiden 
Prancis Emmanuel Macron adalah hoaks. Dilansir dari saberhoaks.jabarprov.go.id, 
Sekretaris Kabinet (Seskab) Teddy Indra Wijaya menegaskan bahwa minuman yang 
diteguk Presiden Prabowo Subianto saat menjamu Presiden Prancis Emmanuel 
Macron dalam jamuan makan malam di Istana Kepresidenan, Jakarta Pusat, adalah 
sparkling apple. Pihak Istana Kepresidenan melalui Deputi Bidang Protokol, Pers, dan 
Media Sekretariat Presiden Yusuf Permana juga mengatakan bahwa yang diminum 
oleh kedua kepala negara tidak mengandung alkohol atau bir, melainkan sari apel.
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5. [HOAKS] Presiden Prabowo Minum Bir Saat Menjamu 
Macron di Istana Negara

Hoaks
  Link Counter :

- https://saberhoaks.jabarprov.go.id/v2/klarifikasi/detail/PTN003313/PRABOWO-MINUM-
BIR-SAAT-MENJAMU-MACRON-DI-ISTANA-NEGARA 

- https://nasional.kompas.com/read/2025/05/31/08163291/saat-istana-jelaskan-prabowo-
macron-bersulang-dengan-jus-apel-bukan-alkohol?lgn_method=google&google_btn=o
netap&page=all 
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